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ABSTRAK

Pengkondisian udara  atau air conditioning (AC) diperlukan karena Indonesia

merupakan negara beriklim tropis dengan kondisi udara yang cendrung panas

dan lembab, tidak nyaman untuk beraktivitas. Sedangkan pemanas air digunakan

untuk mandi air panas sebagai sarana relaksasi tubuh setelah penggunanya

melakukan aktifitas yang melelahkan sepanjang hari. Pengkondisian udara

adalah proses perlakukan terhadap udara untuk mengatur suhu, kelembapan,

kebersihan dan pendistribusiannya secara serentak guna mencapai kondisi

nyaman yang dibutuhkan oleh penghuni yang berada dalam sebuah ruangan,

atau istilah lainnya dapat disebut penyegaran udara. Pada pengujian ini,

pengkondisian udara atau AC yang dipakai adalah  AC split yang di modifikasi

dengan menambah tangki air pemanas dan kolektor surya vakum untuk bertujuan

melihat pengaruh terhadap COP (Coefficient of Performance) dan serta laju

pemanasan air. Pengujian dilakukan selama 150 menit dengan 100 menggunakan

panas kondensor maka diperoleh temperatur air panas dalam  tangki temperatur

maksimum diperoleh 70,8℃. Sedangkan dengan menggunakan panas kondensor

dan kolektor surya didapat suhu makasimal adalah 77,9℃. Dimana  nilai COP

tertinggi adalah 4,22 pada menit 45 dan nilai COP terendah adalah 1,17 pada

menit 90. Pada 100 liter air menggunakan panas kondensor ditambah dengan

kolektor surya, nilai COP terendahnya adalah pada menit 60 yaitu 2,23.

Kata kunci :Pengkondisian udara, kolektor surya, perpindahan panas, , pemanas

air.
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ABSTRACT

Air conditioning or air conditioning (AC) is necessary because Indonesia is a

tropical country with air conditions that tend to be hot and humid, uncomfortable

for activities. While the water heater is used for hot water bath as a means of

relaxation of the body after the user performs an exhausting activity throughout

the day. Air conditioning is a process of treating the air to regulate the

temperature, humidity, cleanliness and distribution simultaneously in order to

achieve the comfortable conditions required by occupants in a room, or other

term can be called air refreshment. In this test, air conditioning or air

conditioning used is split AC modified by adding a heating water tank and

vacuum solar collector for the purpose of seeing the effect on COP (Coefficient of

Performance) and as well as the rate of water heating. The test was carried out

for 150 minutes with 100 using condenser heat so obtained hot water temperature

in the maximum temperature tank obtained 70.8 ℃. Whereas by using heat

condenser and solar collector obtained makasimal temperature is 77,9 ℃. The

highest COP was 4.22 at 45 minutes and the lowest COP was 1.17 at 90 minutes.

At 100 liters of water using a condenser heat coupled with a solar collector, the

lowest COP value is at 60 minutes ie 2.23.

Keywords: Air conditioning, solar collector, heat transfer, water heater.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Awal dari AC (air Conditioner ) sudah dimulai sejak jaman Romawi yaitu

dengan membuat penampung air yang mengalir di dalam dinding rumah sehingga

menurunkan suhu ruangan , tetapi saat itu hanya orang tertentu saja yang bisa

karena biaya membangunnya sangatlah mahal karena membutuhkan air dan juga

bangunan yang tidak biasa. Hanya para raja dan orang kaya saja yang dapat

membangunnya.

Baru kemudian pada tahun 1820 ilmuwan Inggris bernama Michael

Faraday Image menemukan cara baru mendinginkan udara dengan menggunakan

Gas Amonia dan pada tahun 1842 seorang dokter menemukan cara mendinginkan

ruangan dirumah sakit Apalachicola yang berada di Florida Ameika Serikat.

Dr.Jhon Gorrie Image adalah yang menemukannya dan ini adalah cikal bakal dari

tehnologi AC (air conditioner) tetapi sayangnya sebelum sempurna beliau sudah

meninggal pada tahun 1855.

Willis Haviland Carrier Image seorang Insinyur dari New York Amerika

menyempurnakan penemuan dari Dr.Jhon Gorrie tetapi AC ini digunakan bukan

untuk kepentingan atau kenyamanan manusia melainkan untuk keperluan

percetakan dan industri lainnya. Penggunaan AC untuk perumahan baru

dikembangkan pada tahun 1927 dan pertama dipakai disbuah rumah di

Mineapolis, Minnesota.



UNIVERSITAS BUNG HATTA

2

Bidang refrigerasi dan pengkondisian udara saling berkaitan satu sama

lain, tetapi masin-masin mempunyai ruang lingkup yang berbeda. Penerapan

teknik refrigerasi yang terbanyak adalah refrigerasi industri, yang meliputi

pemrosesan, pengawetan makanan, penyerapan kalor dari bahan-bahan kimia,

perminyakan dan industri petrokimia. Selain dari, terdapat penggunaan khusus

seperti pada industri manufaktur dan konstruksi. [9]

Saat ini AC sudah digunakan disemua sektor, tidak hanya industri saja

tetapi juga sudah di perkantoran dan perumahan dengan berbagai macam bentuk

dari mulai yang besar hingga yang kecil.semuanya masih berfungsi sama yaitu

untuk mendinginkan suhu ruangan agar orang merasa nyaman.

Pengkondisian udara diperlukan karena Indonesia merupakan negara

beriklim tropis dengan kondisi udara yang cendrung panas dan lembab, tidak

nyaman untuk beraktivitas. Sedangkan pemanas air digunakan untuk mandi air

panas sebagai sarana relaksasi tubuh setelah penggunanya melakukan aktifitas

yang melelahkan sepanjang hari. Pengkondisian udara umumnya mengkonsumsi

energi listrik untuk beroperasi yang besarnya tergantung dari kapasitas

pendinginannya, sedangkan pemanas air memiliki sumber energi yang lebih

bervariasi yaitu gas, listrik, dan surya. [8]

Pengkondisian udara adalah proses perlakukan terhadap udara untuk

mengatur suhu, kelembapan, kebersihan dan pendistribusiannya secara serentak

guna mencapai kondisi nyaman yang dibutuhkan oleh penghuni yang berada

dalam sebuah ruangan, atau istilah lainnya dapat disebut penyegaran udara.



UNIVERSITAS BUNG HATTA

3

Porsi konsumsi energi listrik untuk operasional pengkondisi udara suatu

bangunan di Indonesia cukup dominan, mencapai 42,5% dari total konsumsi

energi listrik. Pemanas air surya harganya jauh lebih mahal dibandingkan pemans

air gas atau listrik tetapi biaya operasionalnya nyaris nol karena menggunakan

surya sebagai sumber energi untuk memanaskan air. Biaya operasional pemanas

air listrik lebih mahal daripada pemanas air gas tetapi penggunaannya lebih

praktis. Kebanyakan konsumen rumah tangga di Indonesia  memilih

menggunakan pemanas air listrik atau gas karena biaya awal yang lebih

terjangkau. [8]

Kunci utama dari AC adalah refrigerant, yang umumnya adalah

fluorocarbon yang mengalir dalam sistem, menjadi cairan dan melepaskan panas

saat dipompa (diberi tekanan), dan menjadi gas dan menyerap panas ketika

tekanan dikurangi. [10]

Penamaan mesin refrigerasi tergantung pada tujuan penggunanya. Mesin

refrigerasi yang digunakan untuk tujuan pendinginan atau penyejuk ruangan

dinamakan mesin refrigerasi atau mesin pendingin (refrigerator machine),

sedangkan mesin pendingin yang digunakan untuk tujuan pemanasan sebagai

pemanas air atau pemanas ruangan dinamakan mesin pompa kalor (heat pump).

Mesin pendingin yang digunakan baik untuk tujuan pendinginan dan untuk tujuan

pemanasan secara bersamaan dinamakan mesin refrigerasi hibrida (hybrid

refrigeration machine). [2]
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Pada umumnya alat pengkondisian udara yang kita kenal adalah sistem

pengkondisian udara dengan menggunakan sistem kompresi uap yaitu suatu

sistem yang menggunakan kompresor untuk mentransformasikan uap tekanan

rendah menjadi uap tekanan tinggi dari evaporator ke kondensor sehingga panas

yang dihasilkan oleh kondensor dibuang ke lingkungan begitu  saja.

Panas yang terbuang tersebut sebenarnya dapat dimamfaatkan, salah

satunya adalah untuk memanaskan air. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan

Studi Eksperimental Mesin Pengkondisian Hibrida Sebagai Pemanas Air Dan

Pendingin Udara Ruangan. Sehingga dengan teknologi ini, panas yang terbuang

dari kondensor dimamfaatkan untuk memanaskan air, sehingga dapat digunakan

dalam kehidupan sehari-hari seperti untuk mandi dan lain-lain.

1.2 Rumusan Masalah

Secara umum, masalah yang hendak diselesaikan dalam penyusunan tugas

akhir ini adalah : Bagaimana cara pemanfaatan energi panas yang dihasilkan dari

mesin pengkondisian hibrida sebagai pendingin ruangan digunakan untuk

memanaskan air.

1.3 TujuanPenelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : Menentukan

nilai dari COP (Coefisien Of Performance) danPemanfaatan energi panas yang

dihasilkan dari mesin pengkondisian hibrida, yaitu panas yang dikeluarkan oleh

kondensor sebagai pemanas air dan pendingin udara ruangan.



UNIVERSITAS BUNG HATTA

5

1.4 Batasan Masalah

Untuk menyelesaikan perhitungan dalam penelitian ini perlu dilakukan

batasan – batasan agar permasalahan terfokuskan dan terarah. Beberapa batasan

yang digunakan dalam pnelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Unit Air Condditioning yang digunakan memiliki daya 1,5 PK

b. Waktu pengujian dilakukan selama 2,5 jam dengan volume air 100 liter.

c. Pengujian yang akan  dilakukan meliputi panas kondensor digunakan

untuk memanaskan air dengan menggunakan penukar kalor jenis spiral

serta menggunakan kolektor surya jenis vacum.

d. Pengukuran  pada pengujian meliputi pengukuran temperatur air, refrigran

dan ruangan. Serta pengukuran tekanan refrigeran di dalam sistem Air

Conditioning dan perhitungan Coefisien Of Perfomance (COP) mesin

pendingin standar dan gabungan sebagai pemanas air.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Setudi literatur, merupakan peroses pembelajaran Bahan-bahan yang

Berkaitan dengan materi bahasan yang berasal dari buku-buku jurnal

ilmiah dan situs- situs internet.

2. Menganalisa literaur yang berhubungan dengan mesin pengkondisian

udara sebagai pendingin dan pemanas.

3. Melakukan eksperimental dan menganalisa data yang diperoleh dari

pengujian.
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1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas Ahir ini terdiri atas 5 bab Adapun sistematika penulisan

ini adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini pendahuluaan ini penulis Mencoba menguraikan tentang

latar belakang perumusan masalah, Batasan masalah, Tujuan yang di harapkan

serta sistematik penulisan.

BAB II TUJUAN PUSTAKA

Pada bab ini di jabarkan mengenai landasan Teori-teori yang menunjang

dalam pembuatan tugas akhir.

BAB III HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisikan tentang waktu dan tempat penelitian, prosedur perencanaan

sistim dan format dalam pengambilan data dan jadwal penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang analisa hasil pengujian dan pembahasan hasil pengujian .

BAB V PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN


